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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN INFUS BATANG BROTOWALI SEGAR [Tinospora crispa 

(L.) Miers, Menispermaceae] 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5.2   Bagan  pembuatan   larutan   infus  segar   batang   brotowali   

                       [Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae]. 

 

Batang brotowali segar 10 gram 

- ditambah air suling + 100 ml 
- dipanaskan di atas tangas air suhu 

90º 

- saring selagi panas 

Residu 

Residu Filtrat II 

Filtrat I 

+ air suling 

disaring 

Konsentrasi infus 10% 

Konsentrasi 

Infus 5% 

Konsentrasi 
Infus 2,5% 

 

+ filtrat II, ad 

volume 100 ml 

50 ml infus 
10 % + 50 ml 

air suling 

50 ml infus 
5 % + 50 ml 

air suling 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA SERBUK SIMPLISIA BATANG BROTOWALI 

 

 

 

 

Tabel 5.1 

Hasil penapisan Fitokimia Batang Brotowali [Tinospora  crispa 

(L.)Miers,Menispermaceae] 

 

No Pemeriksaan Hasil 

1 Alkaloid  + 

2 Flavonoid  + 

3 Saponin  + 

4 Tanin  - 

5 Kuinon  + 

6 Steroid  + 

 

 

Keterangan : + : terdeteksi 

                       -  :  tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

GAMBAR CACING UJI 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 a: Ascaris suum jantan, b: Ascaris suum betina 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTELMINTIK INFUS BATANG 

BROTOWALI SEGAR PADA ASCARIS SUUM  DEWASA 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4  Bagan pengujian efek atelmintik infus segar batang brotowali  

           [Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] 

Pengelompokan hewan uji 
(Ascaris suum) 

 

Kelompok kontrol 
kontrol  

Kelompok uji Kelompok pembanding 

Diberi NaCl 0,9% 

Konsentrasi 

10% b/v 

Konsentrasi 
5% b/v 

 

Konsentrasi 
2,5% b/v 

 

Diberi sediaan uji Diberi obat pembanding 

Pengamatan respon Ascaris suum 
( Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit ) 

Selama 3 jam 

 

 

 

 

 

Diinkubasikan 

Pengujian aktivitas antelmintik 
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LAMPIRAN 7 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTELMINTIK TERHADAP 

PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Bagan pengujian aktivitas antelmintik infus   batang    brotowali 

                     segar [Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae]     terhadap 

                     perkembangan telur menjadi telur berembrio 

 

1 mL suspensi telur 

Kontrol Kons. 10% Kons. 5% Kons. 2,5% Pembanding 

- Dimasukan ke dalam tabung reaksi 

- Diinkubasi pada suhu 30˚C selama 14 hari 

Dihitung jumlah telur berembrio dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 
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LAMPIRAN 8 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTELMINTIK TERHADAP 

PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Bagan     pengujian      aktivitas      antelmintik     infus     batang 

                     brotowali [    Tinospora crispa  (L.)       Miers,    Menispermaceae] 

                     terhadap perkembangan       telur   berembrio    menjadi    larva. 

  

1 mL suspensi telur 

Kontrol Kons. 10% Kons. 5% Kons. 2,5% Pembanding 

- Dimasukan ke dalam tabung reaksi 

- Diinkubasi pada suhu 30˚C selama 3-9 hari 

Dihitung jumlah telur berembrio dan 

dibandingkan terhadap kontrol 

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 
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LAMPIRAN 9 

 

PENGARUH INFUS BATANG BROTOWALI SEGAR  

[Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] PADA ASCARIS SUUM DEWASA 

 

Tabel 5.2 

Persen Respon Cacing Ascaris suum Dewasa terhadap Infus Batang Brotowali Segar  

[Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] 

 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
JK T0 

Persen cacing yang memberikan respon 

T1 (menit ke-30) T2 (menit ke-60) T3 (menit ke-90) 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

Kontrol 0,9 
J 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IBBS 2,5 
J 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IBBS 5 
J 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IBBS 10 
J 100 100 0 0 0 100 0 0 0 75 25 0 0 

B 100 100 0 0 0 100 0 0 0 50 50 0 0 

Piperazin 20 
J 100 100 0 0 0 0 100 0 0 0 0 0 100 

B 100 100 0 0 0 0 100 0 0 0 0 0 100 

Pirantel 

pamoat 
0,01 

J 100 0 0 100 0 0 0 0 100 0 0 0 0 

B 100 0 0 100 0 0 0 0 100 0 0 0 0 

 

Keterangan :  Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit 

                       n   = 4          J = Jantan    N  = Normal    PF = Paralisis flasid 

                      JK = Jenis Kelamin            B = Betina    PS = Paralisis spastik   M  = Mat 



40 

 

 

 (Lanjutan) 

 

Tabel 5.2 

Persen Respon Cacing Ascaris suum Dewasa terhadap Infus Batang Brotowali Segar  

[Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] 

 

Kelompok 

perlakuan 

Konsentrasi 

(% b/v) 
JK 

Persen cacing yang memberikan respon 

T4 (menit ke-120) T5 (menit ke-150) T6 (menit ke-180) 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

Kontrol 0,9 
J 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

B 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IBBS 2,5 
J 100 0 0 0 75 25 0 0 50 50 0 0 

B 100 0 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 

IBBS 5 
J 100 0 0 0 50 50 0 0 25 75 0 0 

B 100 0 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 

IBBS 10 
J 50 50 0 0 0 100 0 0 0 25 0 75 

B 0 100 0 0 0 0 0 100 0 0 0 0 

Piperazin 20 
J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pirantel 

pamoat 
0,01 

J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

Keterangan :  Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit 

                         n  = 4          J = Jantan    N   = Normal    PF = Paralisis flasid 

                       JK = Jenis Kelamin      B = Betina    PS = Paralisis spastik   M  = Mati 
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LAMPIRAN 10 

 

PENGARUH INFUS BATANG BROTOWALI SEGAR Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] TERHADAP 

PERKEMBANGAN TELUR ASCARIS SUUM MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

Tabel 5.3 

Persen Inhibisi Perkembangan Telur menjadi Telur Berembrio  

selama Inkubasi dengan Infus Batang Brotowali Segar 
Kelompok perlakuan Konsentrasi 

(% b/v) 

Jumlah telur total /ml 

pada T0 

Jumlah telur berembrio/ ml 

pada T14 

Persen pertumbuhan  Inhibisi 

(%) 

Kontrol - 

1) 9770 

2) 8570 

3) 9480 

1) 9000 

2) 7950 

3) 8860 

1) 92,12 

2) 92,75 

3) 93,46 
0±0 

9273,33±626,13 8603,33±570,12  92,77±0,69 

Mebendazol 2 

1) 9490 

2) 8670 

3) 7480 

1) 220 

2) 170 

3) 100 

1) 2,31 

2) 1,96 

3) 1,34 

1) 97,44 

2) 98,02 

3) 98,84 

8546,66±1010,66 163,33±60,28 a 1,87±0,45 98,1±0,70 

IBBS 2,5 

1) 8570 

2) 7980 

3) 9420 

1) 2550 

2) 2060 

3) 2425 

1) 29,75 

2) 25,81 

3) 25,74 

1) 70,36 

2) 76,05 

3) 71,81 

8656,66±723,90 2345±254,6128 a 27,1±2,29 72,74±2,96 

IBBS 5 

1) 9445 

2) 7890 

3) 9495 

1) 2010 

2) 1805 

3) 1990 

1) 21,28 

2) 22,88 

3) 20,96 

1) 76,64 

2) 79,02 

3) 76,87 

8918,33±912,55 1935±113,0328 a 21,70±1,03 77,51±1,31 

IBBS 10 

1) 8450 

2) 9970 

3) 8340 

1) 1545 

2) 1660 

3) 1450 

1) 18,28 

2) 16,65 

3) 17,39 

1) 82,04 

2) 80,70 

3) 83,14 

8920±910,99 1551,66±105,1628 a 17,44±0,82 81,96±1,22 

Keterangan : n = 3, IBBS = Infus Batang Brotowali Segar, T14 = hari ke-14 

                  a = berbeda bermakna dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,01) 
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LAMPIRAN 11 

 

PENGARUH INFUS BATANG BROTOWALI SEGAR Tinospora crispa (L.) Miers, Menispermaceae] TERHADAP 

PERKEMBANGAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA 
 

Tabel 5.4 

Persen Inhibisi Perkembangan Telur menjadi Telur Berembrio  

selama Inkubasi dengan Infus Batang Brotowali 
Kelompok perlakuan Konsentrasi 

(% b/v) 

Jumlah telur 

berembrio/ml pada T0 

Jumlah larva/ ml  

pada T9 

Persen pertumbuhan  Inhibisi 

(%) 

Kontrol - 

1) 8040 

2) 9120 

3) 7940 

1) 7850 

2) 8660 

3) 7110 

1) 97,64 

2) 94,96 

3) 89,55 
0±0 

8366,66±654,32 7873,33±775,26  94,05±4,12 

Mebendazol 2 

1) 9450 

2) 9730 

3) 8340 

1) 250 

2) 340 

3) 110 

1) 2,64 

2) 3,94 

3) 1,32 

1) 96,82 

2) 95,68 

3) 98,60 

9173,33±735,14 233,33±15,90 a 2,63±1,31 97,03±1,47 

IBBS 2,5 

1) 8430 

2) 7690 

3) 8850 

1) 2100 

2) 1940 

3) 2250 

1) 24,91 

2) 25,23 

3) 25,42 

1) 73,32 

2) 75,35 

3) 71,41 

8323,33±587,31 2096,66±155,0328 a 25,18±0,25 73,36±1,97 

IBBS 5 

1) 9940 

2) 8890 

3) 9345 

1) 1500 

2) 1440 

3) 1650 

1) 15,09 

2) 16,20 

3) 17,66 

1) 80,94 

2) 81,70 

3) 79,03 

9391,66±526,55 1530±108,1728 a 16,31±1,29 80,55±1,38 

IBBS 10 

1) 8930 

   2) 10.200 

  3)    9730 

1) 920 

2)1230 

3)  840 

1) 10,30 

2) 12,06 

3)   8,63 

1) 88,31 

2) 84,37 

3) 89,33 

9620±642,11 996,66±205,9928 a 10,33±1,71 87,33±2,62 

Keterangan : n = 3, IBBS = Infus Batang Brotowali Segar, T9 = hari ke-9 

                  a = berbeda bermakna dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,0 
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LAMPIRAN 12 

 

GAMBARAN PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP 

PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO 

 

 

 

 

 

 
KONSENTRASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7  Diagram   batang     pengaruh    infus     batang      brotowali     

                      segar terhadap  perkembangan      telur       menjadi      telur   

                      berembrio. 
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LAMPIRAN 13 

 

GAMBARAN PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP 

PERKEMBANGAN  TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA 
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Gambar 5.8 Diagram     batang        pengaruh     infus   batang   brotowali   

                     segar    terhadap  perkembangan  telur   berembrio   menjadi 

                     larva 
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LAMPIRAN 14 

SIKLUS HIDUP ASCARIS SUUM 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Siklus hidup Ascaris suum 


